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Abstrak: Konsentrasi merupakan salah satu kemampuan penting yang mendukung keterlibatan
anak selama proses pembelajaran. Anak usia 4-5 tahun masih berada pada tahap perkembangan
kemampuan mempertahankan perhatian sehingga membutuhkan pengalaman belajar yang
menarik, konkret, dan sesuai dengan karakteristik perkembangannya. Salah satu media yang dapat
digunakan adalah media audiovisual yang memadukan unsur gambar, suara, warna, dan gerak
dalam penyampaian informasi pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan
penggunaan media audiovisual dalam mendukung konsentrasi anak usia 4-5 tahun di TK Kartika
Jaya Kota Ternate. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan subjek
observasi sebanyak 19 anak usia 4-5 tahun serta dua informan, yaitu guru kelas dan kepala
sekolah. Penelitian dilaksanakan pada 20 Mei sampai dengan 8 Juni 2026. Data dikumpulkan
melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi, kemudian dianalisis melalui empat tahap, yaitu
pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa penggunaan media audiovisual tampak mendukung konsentrasi anak, yang
terlihat dari kemampuan memperhatikan tayangan, mempertahankan fokus selama kegiatan,
mengikuti instruksi guru, memberikan respons terhadap materi, dan terlibat dalam aktivitas
pembelajaran. Anak menunjukkan antusiasme yang lebih besar ketika guru menggunakan video
pembelajaran, animasi edukatif, dan lagu anak yang sesuai dengan tema pembelajaran. Dukungan
penggunaan media audiovisual terhadap konsentrasi anak berkaitan dengan kesesuaian media
dengan materi pembelajaran, kemampuan guru dalam mengelola kegiatan, serta ketersediaan
sarana pendukung. Dengan demikian, media audiovisual dapat dimanfaatkan sebagai salah satu
alternatif pembelajaran untuk mendukung konsentrasi anak usia 4-5 tahun.

Kata kunci: Media Audio Visual, Konsentrasi, Anak Usia Dini, Pembelajaran, PAUD

Abstract: Concentration is an important ability that supports children's engagement during the
learning process. Children aged 4-5 years are still developing their ability to sustain attention;
therefore, they need learning experiences that are engaging, concrete, and appropriate to their
developmental characteristics. One medium that can be used is audiovisual media, which combines
images, sounds, colors, and movement to present learning information. This study aims to describe the
use of audiovisual media in supporting the concentration of children aged 4-5 years at TK Kartika
Jaya, Ternate City. This study employed a descriptive qualitative approach involving 19 children aged
4-5 years as observation subjects and two informants, namely the classroom teacher and the school
principal. The study was conducted from May 20 to June 8, 2026. Data were collected through
observation, interviews, and documentation, and then analyzed through four stages: data collection,
data reduction, data display, and conclusion drawing. The findings indicate that the use of audiovisual
media appears to support children's concentration, as reflected in their ability to pay attention to
presentations, sustain focus during activities, follow teacher instructions, respond to learning
materials, and participate in learning activities. Children showed greater enthusiasm when teachers
used instructional videos, educational animations, and children's songs relevant to the learning
themes. The support provided by audiovisual media for children's concentration was associated with
the relevance of the media to the learning materials, teachers' ability to manage learning activities,



Indrawati Idham, Rosita Wondal, A. Agustan Arifin, Winda Oktaviani Penggunaan Media Audio

and the availability of supporting facilities. Therefore, audiovisual media can be used as an alternative
learning medium to support the concentration of children aged 4-5 years.

Keywords: Audiovisual Media, Concentration, Early Childhood, Learning, Early Childhood Education

A. Pendahuluan

Pendidikan anak usia dini merupakan jenjang pendidikan yang memiliki peran
penting dalam memberikan stimulasi terhadap berbagai aspek perkembangan anak.
Masa usia dini merupakan periode perkembangan yang berlangsung pesat sehingga
pengalaman belajar perlu disesuaikan dengan karakteristik, kebutuhan, dan tahap
perkembangan anak (Judijanto et al, 2025). Salah satu kemampuan yang penting
diperhatikan dalam proses pembelajaran adalah konsentrasi. Konsentrasi berkaitan
dengan kemampuan anak memusatkan perhatian pada objek atau kegiatan yang
sedang dilakukan sehingga anak dapat mengikuti proses pembelajaran, memahami
informasi, dan terlibat dalam aktivitas yang diberikan guru (Imran & Susanti, 2024).
Oleh karena itu, kemampuan konsentrasi menjadi salah satu aspek penting yang perlu
didukung melalui pengalaman pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik anak
usia dini.

Anak usia 4-5 tahun masih berada pada tahap perkembangan kemampuan
mempertahankan perhatian. Anak cenderung aktif, memiliki rasa ingin tahu yang
tinggi, dan mudah tertarik pada berbagai rangsangan di lingkungan sekitarnya.
Kondisi tersebut menyebabkan perhatian anak dapat beralih ketika kegiatan
pembelajaran berlangsung monoton atau kurang menarik. Konsentrasi anak dalam
pembelajaran tidak hanya terlihat dari kemampuan memperhatikan guru, tetapi juga
dari kemampuan mempertahankan fokus, mengikuti instruksi, memberikan respons,
dan terlibat dalam kegiatan hingga aktivitas selesai. Oleh karena itu, guru perlu
menghadirkan kegiatan yang mampu menarik perhatian sekaligus mempertahankan
keterlibatan anak selama proses pembelajaran.

Penggunaan media pembelajaran menjadi salah satu cara yang dapat
dilakukan guru untuk menciptakan pengalaman belajar yang lebih menarik. Media
pembelajaran berfungsi sebagai sarana untuk menyampaikan pesan atau informasi
pembelajaran sehingga materi dapat diterima anak dengan lebih mudah (Hasan et al,,
2021). Bagi anak usia dini, pemilihan media perlu mempertimbangkan karakteristik
belajar anak yang membutuhkan pengalaman konkret, menarik, dan melibatkan
berbagai indra. Salah satu media yang memiliki karakteristik tersebut adalah media
audiovisual. Media audiovisual memadukan unsur suara dan gambar sehingga anak
dapat menerima informasi melalui indra penglihatan dan pendengaran secara
bersamaan (Istifadah & Faturizkiyah, 2024). Gambar bergerak, warna, suara, musik,
dan animasi yang terdapat dalam media audiovisual dapat memberikan rangsangan
yang menarik perhatian anak selama kegiatan pembelajaran.

Sejumlah penelitian telah menunjukkan bahwa media audiovisual dapat
mendukung berbagai aspek perkembangan anak usia dini. (Istifadah & Faturizkiyah,
2024) menemukan bahwa penggunaan media audiovisual berkaitan dengan
kemampuan mengenal huruf pada anak usia dini, sedangkan (Rifmasari et al., 2022)
menunjukkan adanya pengaruh penggunaan media audiovisual terhadap kemampuan
berhitung anak. (Saputra et al., 2023) juga menemukan bahwa penggunaan video
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pembelajaran berkaitan dengan perkembangan kognitif dan bahasa anak usia 5-6
tahun. Temuan tersebut menunjukkan bahwa media audiovisual dapat digunakan
sebagai bagian dari pembelajaran yang memberikan rangsangan visual dan auditori
kepada anak.

Selain penelitian yang membahas aspek perkembangan tersebut, beberapa
penelitian telah mengkaji hubungan media audiovisual dengan kemampuan yang lebih
dekat dengan konsentrasi. (Rusyidiana et al., 2023) mengkaji penggunaan media audio
dalam upaya mendukung konsentrasi belajar anak usia 4-5 tahun. (Antingsari et al.,
2024) menunjukkan bahwa penggunaan media audiovisual berkaitan dengan
kemampuan menyimak dan perkembangan sosial-emosional anak. Penelitian (Azizah
et al., 2025) secara khusus mengkaji efektivitas media video dalam meningkatkan
konsentrasi belajar anak usia dini dan menunjukkan bahwa media video memiliki
potensi untuk membantu anak mempertahankan perhatian selama pembelajaran.
Penelitian-penelitian tersebut memperlihatkan bahwa unsur audio, visual, gerak, dan
penyajian materi yang menarik memiliki keterkaitan dengan perhatian dan
keterlibatan anak dalam kegiatan belajar.

Meskipun demikian, penelitian yang secara khusus mendeskripsikan
bagaimana penggunaan media audiovisual mendukung konsentrasi anak usia 4-5
tahun dalam konteks pembelajaran di satuan PAUD tertentu masih perlu dikaji secara
lebih kontekstual. Penelitian mengenai media audiovisual sebelumnya banyak
berfokus pada kemampuan bahasa, kognitif, menyimak, atau hasil belajar, sedangkan
penelitian ini memusatkan perhatian pada proses munculnya konsentrasi anak selama
penggunaan media audiovisual, terutama melalui kemampuan memperhatikan,
mempertahankan fokus, mengikuti instruksi, memberikan respons, dan terlibat dalam
kegiatan pembelajaran. Fokus tersebut penting karena konsentrasi pada anak usia dini
tidak hanya dilihat dari lamanya anak diam atau memperhatikan, tetapi juga dari
keterlibatan anak dalam mengikuti rangkaian kegiatan pembelajaran.

Berdasarkan hasil observasi awal pada tanggal 19 Mei 2026 di TK Kartika Jaya
Kota Ternate, ditemukan bahwa sebagian anak usia 4-5 tahun masih mengalami
kesulitan mempertahankan perhatian selama proses pembelajaran. Beberapa anak
terlihat berbicara dengan teman, bermain sendiri, dan kurang memperhatikan
penjelasan guru. Namun, ketika diberikan tayangan video, animasi, gambar bergerak,
dan lagu edukatif, anak menunjukkan ketertarikan yang lebih besar terhadap kegiatan
pembelajaran. Kondisi tersebut menjadi dasar untuk mengkaji penggunaan media
audiovisual sebagai salah satu alternatif pembelajaran yang dapat mendukung
perkembangan konsentrasi anak.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan
penggunaan media audiovisual dalam mendukung perkembangan konsentrasi anak
usia 4-5 tahun di TK Kartika Jaya Kota Ternate. Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan gambaran mengenai bentuk perhatian, kemampuan mempertahankan
fokus, respons, kemampuan mengikuti instruksi, dan keterlibatan anak ketika media
audiovisual digunakan dalam kegiatan pembelajaran.
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B. Landasan Teori

Konsentrasi merupakan kemampuan individu untuk memusatkan perhatian
pada objek, informasi, atau aktivitas tertentu dengan mengesampingkan berbagai
rangsangan lain yang dapat mengganggu. Dalam konteks pembelajaran anak usia dini,
konsentrasi berkaitan dengan kemampuan anak untuk memusatkan perhatian pada
kegiatan yang sedang dilakukan sehingga anak dapat mengikuti proses pembelajaran
secara optimal (Imran & Susanti, 2024). Konsentrasi menjadi bagian penting dalam
proses belajar karena membantu anak menerima informasi, memahami instruksi, dan
terlibat dalam kegiatan yang diberikan oleh guru.

Pada anak usia 4-5 tahun, konsentrasi masih berkembang dan belum
berlangsung secara stabil. Anak memiliki rasa ingin tahu yang tinggi, aktif bergerak,
serta mudah memberikan perhatian terhadap rangsangan yang dianggap menarik.
Oleh sebab itu, konsentrasi anak tidak tepat dipahami hanya sebagai kemampuan
untuk duduk diam dalam waktu tertentu, tetapi perlu dilihat melalui perilaku yang
muncul ketika anak mengikuti kegiatan pembelajaran. Konsentrasi dapat terlihat dari
kemampuan anak memperhatikan objek atau penjelasan, mempertahankan fokus
selama kegiatan, mengikuti instruksi, memberikan respons terhadap rangsangan
pembelajaran, dan terlibat dalam aktivitas yang sedang dilakukan.

Berdasarkan karakteristik tersebut, indikator konsentrasi dalam penelitian ini
meliputi lima aspek, yaitu (1) kemampuan memperhatikan tayangan atau penjelasan
guru, (2) kemampuan mempertahankan fokus selama kegiatan berlangsung, (3)
kemampuan mengikuti instruksi yang diberikan guru, (4) kemampuan memberikan
respons terhadap isi media atau pertanyaan yang diberikan, dan (5) keterlibatan anak
dalam kegiatan pembelajaran. Kelima indikator tersebut digunakan untuk mengamati
bentuk konsentrasi yang tampak selama penggunaan media audiovisual, bukan untuk
mengukur peningkatan konsentrasi secara kuantitatif.

Kondisi lingkungan dan bentuk kegiatan pembelajaran dapat memengaruhi
kemampuan anak dalam mempertahankan perhatian. Kegiatan yang monoton dapat
membuat anak mudah kehilangan fokus, sedangkan kegiatan yang melibatkan
rangsangan sesuai dengan karakteristik anak dapat membantu mempertahankan
keterlibatan mereka. Oleh karena itu, guru perlu memilih media dan kegiatan
pembelajaran yang mampu memberikan rangsangan secara menarik sekaligus tetap
sesuai dengan tujuan pembelajaran.

Media pembelajaran merupakan sarana yang digunakan untuk menyampaikan
pesan dan informasi dari guru kepada anak dalam proses pembelajaran (Hasan et al,,
2021). Dalam pendidikan anak usia dini, media memiliki fungsi penting karena dapat
membantu menghadirkan pengalaman belajar yang lebih konkret, menarik, dan
mudah dipahami. Pemilihan media perlu disesuaikan dengan usia, kebutuhan,
karakteristik perkembangan, serta tujuan pembelajaran yang ingin dicapai.

Media audiovisual merupakan media yang memadukan unsur suara dan
gambar sehingga informasi dapat diterima melalui indra pendengaran dan
penglihatan secara bersamaan (Istifadah & Faturizkiyah, 2024). Media ini dapat
berbentuk video pembelajaran, animasi edukatif, film, tayangan bergambar yang
disertai suara, maupun lagu anak yang digunakan sebagai bagian dari kegiatan
pembelajaran. Penggabungan unsur visual dan audio memungkinkan anak tidak hanya
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mendengarkan penjelasan, tetapi juga melihat objek, gerakan, warna, dan peristiwa
yang berkaitan dengan materi pembelajaran.

Karakteristik media audiovisual yang menggabungkan gambar, suara, warna,
gerakan, dan musik memberikan rangsangan yang lebih beragam dibandingkan
dengan penyampaian materi melalui penjelasan verbal saja. Bagi anak usia dini,
rangsangan tersebut dapat membantu menarik perhatian terhadap materi yang
sedang disampaikan. Ketika perhatian anak tertuju pada tayangan, anak memiliki
kesempatan untuk mempertahankan fokus, mengikuti alur kegiatan, memberikan
respons, dan terlibat dalam aktivitas yang diarahkan oleh guru. Dengan demikian,
karakteristik media audiovisual memiliki keterkaitan dengan aspek-aspek perilaku
yang digunakan untuk mengamati konsentrasi anak.

Penggunaan media audiovisual dalam pembelajaran anak usia dini dapat
dipahami melalui keterkaitan antara karakteristik media dan perilaku konsentrasi
anak. Unsur gambar dan warna memberikan rangsangan visual yang dapat menarik
perhatian anak, sedangkan suara, musik, dan penjelasan memberikan rangsangan
melalui indra pendengaran. Perpaduan tersebut membuat informasi pembelajaran
dapat disajikan secara lebih konkret dan menarik sehingga anak memiliki kesempatan
untuk memusatkan perhatian pada materi yang sedang ditampilkan.

Media audiovisual juga dapat membantu mempertahankan fokus apabila
tayangan yang digunakan sesuai dengan usia, tema, durasi, dan tujuan pembelajaran.
Gerakan atau perubahan visual yang terdapat dalam video dan animasi dapat
membantu menjaga perhatian anak terhadap rangkaian informasi yang disampaikan.
Namun, penggunaan media tidak secara otomatis menghasilkan konsentrasi yang baik.
Peran guru tetap penting dalam memilih tayangan, memberikan instruksi sebelum dan
selama penggunaan media, mengajukan pertanyaan, memberikan kesempatan kepada
anak untuk merespons, serta menghubungkan isi tayangan dengan Kkegiatan
pembelajaran. Penelitian (Azizah et al, 2025) menunjukkan bahwa media video
memiliki potensi dalam mendukung konsentrasi belajar anak usia dini. Temuan
tersebut memperkuat pandangan bahwa media yang mengandung unsur visual
bergerak dapat digunakan untuk menciptakan pengalaman belajar yang lebih menarik
bagi anak. Sementara itu, (Rusyidiana et al., 2023) mengkaji penggunaan media audio
dalam mendukung konsentrasi belajar anak usia 4-5 tahun. (Antingsari et al., 2024)
juga menunjukkan bahwa penggunaan media audiovisual berkaitan dengan
kemampuan menyimak anak. Temuan tersebut memperlihatkan bahwa unsur audio
dan visual dapat berkaitan dengan kemampuan anak dalam memperhatikan dan
mengikuti informasi yang diberikan.

Selain itu, (Fauziah & Nugraha, 2025) menunjukkan bahwa penggunaan media
audiovisual dapat membantu memperkuat daya ingat anak karena informasi diterima
melalui lebih dari satu indra. Temuan tersebut memberikan gambaran bahwa
penggunaan media audiovisual tidak hanya berkaitan dengan ketertarikan awal anak
terhadap media, tetapi juga dapat mendukung keterlibatan anak dalam menerima dan
mengingat informasi pembelajaran.

Berdasarkan uraian tersebut, penggunaan media audiovisual dalam penelitian
ini dipahami sebagai penggunaan media yang memadukan unsur gambar, suara,
warna, gerak, musik, atau animasi dalam kegiatan pembelajaran untuk mendukung
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keterlibatan anak. Dukungan terhadap konsentrasi diamati melalui lima indikator,
yaitu kemampuan memperhatikan, mempertahankan fokus, mengikuti instruksi,
memberikan respons, dan terlibat dalam kegiatan pembelajaran. Dengan demikian,
hubungan antara media audiovisual dan konsentrasi dalam penelitian ini tidak
dipahami sebagai hubungan sebab-akibat yang diukur secara kuantitatif, tetapi
sebagai gambaran proses dan perilaku konsentrasi yang muncul ketika media tersebut
digunakan dalam kegiatan pembelajaran anak usia 4-5 tahun.

C. Metodologi Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
deskriptif. Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk
memperoleh pemahaman secara mendalam mengenai penggunaan media audiovisual
dalam mendukung konsentrasi anak usia 4-5 tahun di TK Kartika Jaya Kota Ternate.
Penelitian kualitatif memungkinkan peneliti mengkaji suatu fenomena berdasarkan
kondisi alamiah yang terjadi di lapangan sehingga data yang diperoleh dapat
menggambarkan keadaan sebenarnya (Sugiyono, 2020). Jenis penelitian deskriptif
digunakan untuk menggambarkan fenomena sebagaimana adanya, bukan untuk
menguji hubungan sebab-akibat antara penggunaan media audiovisual dan
konsentrasi anak.

Penelitian dilaksanakan di TK Kartika Jaya Kota Ternate. Observasi awal
dilakukan pada tanggal 19 Mei 2026, sedangkan pengambilan data penelitian
dilaksanakan pada tanggal 20 Mei sampai dengan 8 Juni 2026. Lokasi penelitian dipilih
karena sekolah tersebut telah memanfaatkan media audiovisual dalam kegiatan
pembelajaran dan memiliki karakteristik yang sesuai dengan fokus penelitian. Subjek
observasi terdiri atas 19 anak kelompok usia 4-5 tahun, sedangkan informan
wawancara berjumlah dua orang, yaitu kepala sekolah (A) dan guru kelas (F), yang
terlibat secara langsung dalam pelaksanaan pembelajaran menggunakan media
audiovisual. Fokus penelitian adalah penggunaan media audiovisual dalam proses
pembelajaran dan bentuk-bentuk konsentrasi anak usia 4-5 tahun yang tampak
selama media tersebut digunakan. Aspek yang diamati meliputi lima indikator
konsentrasi, yaitu kemampuan memperhatikan, mempertahankan fokus, mengikuti
instruksi, memberikan respons, dan keterlibatan anak dalam kegiatan pembelajaran.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Observasi digunakan untuk memperoleh data mengenai aktivitas
pembelajaran dan perilaku anak selama penggunaan media audiovisual. Melalui
observasi, peneliti dapat mengamati secara langsung bagaimana anak merespons
media yang digunakan guru dalam kegiatan pembelajaran. Wawancara dilakukan
secara langsung dengan kepala sekolah dan guru kelas untuk memperoleh informasi
mengenai pelaksanaan pembelajaran menggunakan media audiovisual, manfaat yang
dirasakan, serta kendala yang dihadapi selama proses pembelajaran. Wawancara
digunakan sebagai teknik pengumpulan data karena dapat memberikan informasi
yang lebih mendalam mengenai pengalaman dan pandangan informan terhadap
fenomena yang diteliti (Sugiyono, 2020).

Selain observasi dan wawancara, penelitian ini juga menggunakan
dokumentasi sebagai teknik pengumpulan data. Dokumentasi dilakukan dengan

536 | Jurnal llmiah Cahaya Paud Volume 8, Nomor 2, November 2026



Indrawati Idham, Rosita Wondal, A. Agustan Arifin, Winda Oktaviani Penggunaan Media Audio

mengumpulkan foto kegiatan pembelajaran, catatan lapangan, serta dokumen lain
yang berkaitan dengan pelaksanaan penggunaan media audiovisual di sekolah.
Dokumentasi berfungsi sebagai data pendukung yang dapat memperkuat hasil
observasi dan wawancara. Instrumen utama dalam penelitian ini adalah peneliti
sendiri (human instrument). Dalam penelitian kualitatif, peneliti berperan secara
langsung dalam proses pengumpulan data, pengolahan data, analisis data, hingga
penarikan kesimpulan. Untuk membantu proses pengumpulan data, peneliti
menggunakan pedoman observasi, pedoman wawancara, alat perekam suara, serta
kamera untuk dokumentasi.

Pengamatan terhadap indikator konsentrasi dilakukan secara langsung selama
kegiatan pembelajaran yang menggunakan media audiovisual. Peneliti mengamati
perilaku anak berdasarkan lima indikator yang disajikan pada Tabel 1, kemudian
mencatat hasil pengamatan dalam catatan lapangan berbentuk uraian naratif yang
dilengkapi dengan dokumentasi foto. Pencatatan dilakukan tanpa menggunakan skor
atau perhitungan angka karena penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan
perilaku konsentrasi yang tampak, bukan mengukur peningkatannya secara
kuantitatif.

Tabel 1. Indikator Konsentrasi dan Cara Pengamatannya

Indikator Perilaku yang diamati Pencatatan

Memperhatikan | Anak mengarahkan pandangan pada Catatan lapangan dan
layar dan menyimak tayangan atau foto kegiatan
penjelasan guru

Mempertahanka | Anak bertahan mengikuti kegiatan Catatan lapangan naratif
n fokus tanpa sering berbicara dengan teman,
bermain sendiri, atau berjalan di
dalam kelas

Mengikuti Anak melaksanakan arahan guru Catatan lapangan dan

instruksi sebelum, selama, dan sesudah wawancara guru
tayangan

Memberikan Anak menanggapi isi tayangan atau Catatan lapangan dan

respons menjawab pertanyaan guru rekaman suara

Terlibat dalam Anak ikut serta dalam aktivitas Catatan lapangan dan

kegiatan pembelajaran sampai kegiatan selesai | foto kegiatan

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan model analisis interaktif Miles
dan Huberman yang terdiri atas empat tahap, yaitu pengumpulan data (data
collection), reduksi data (data reduction), penyajian data (data display), dan penarikan
kesimpulan atau verifikasi (conclusion drawing/verification) (Sugiyono, 2020). Pada
tahap pengumpulan data, peneliti mengumpulkan seluruh data yang diperoleh melalui
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Selanjutnya, dilakukan reduksi data dengan
memilih, memfokuskan, dan menyederhanakan data yang relevan dengan tujuan
penelitian. Data yang telah direduksi kemudian disajikan dalam bentuk uraian
deskriptif agar lebih mudah dipahami. Tahap terakhir adalah penarikan kesimpulan
berdasarkan temuan penelitian yang diperoleh di lapangan.
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Gambar 1. Tahapan Analisis Data

Untuk menjamin keabsahan data, penelitian ini menggunakan teknik
triangulasi. Triangulasi dilakukan dengan membandingkan data yang diperoleh
melalui berbagai sumber dan teknik pengumpulan data. Triangulasi sumber dilakukan
dengan membandingkan informasi yang diperoleh dari kepala sekolah dan guru kelas,
sedangkan triangulasi teknik dilakukan dengan membandingkan hasil observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Penggunaan triangulasi bertujuan untuk meningkatkan
kepercayaan terhadap data sehingga hasil penelitian yang diperoleh lebih kredibel dan
dapat dipertanggungjawabkan.

D. Penggunaan Media Audio Visual Dalam Mendukung Konsentrasi Anak Usia 4-5
Tahun
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di TK Kartika Jaya Kota Ternate,
penggunaan media audiovisual diterapkan sebagai salah satu strategi pembelajaran
untuk mendukung perhatian dan konsentrasi anak selama kegiatan belajar
berlangsung. Media yang digunakan berupa video pembelajaran, film animasi edukatif,
lagu anak, serta berbagai tayangan yang disesuaikan dengan tema pembelajaran.
Penggunaan media tersebut dilakukan melalui perangkat Smart TV sehingga anak
dapat melihat dan mendengar materi pembelajaran secara bersamaan.

\ - =]
Gambar 2. Pelaksanaan Pembelajaran Menggunakan Media Audiovisual
Hasil observasi menunjukkan bahwa anak memberikan respons positif ketika
guru menggunakan media audiovisual. Sebagian besar anak terlihat memperhatikan
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tayangan dengan antusias, mengikuti arahan guru, serta menunjukkan ketertarikan
terhadap materi yang ditampilkan. Kondisi tersebut berbeda dengan kegiatan
pembelajaran yang hanya menggunakan metode ceramah atau penjelasan verbal,
ketika beberapa anak cenderung lebih cepat kehilangan fokus. Temuan ini sejalan
dengan pendapat (Hasan et al, 2021) yang menyatakan bahwa media audiovisual
merupakan media pembelajaran yang menggabungkan unsur pendengaran dan
penglihatan sehingga informasi yang diterima peserta didik menjadi lebih jelas dan
mudah dipahami. Pada anak usia dini, penggunaan media yang melibatkan lebih dari
satu indra dapat memberikan pengalaman belajar yang lebih konkret dibandingkan
dengan pembelajaran yang hanya mengandalkan penyampaian secara verbal.

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian (Khadijah et al., 2021) yang
melaporkan bahwa penggunaan media audiovisual berkaitan dengan perhatian anak
dalam kegiatan mengenal huruf. Anak lebih mudah memahami materi karena
informasi disajikan melalui gambar dan suara secara bersamaan. Temuan serupa
dilaporkan oleh (Desiani & Istiqgomah, 2023), yang menyatakan bahwa media
audiovisual membantu anak usia dini mengenal huruf hijaiyah dengan lebih mudah
karena materi disampaikan secara menarik dan tidak monoton. Selain itu, (Saputra et
al, 2023) melaporkan bahwa penggunaan video pembelajaran berkaitan dengan
perkembangan kognitif dan bahasa anak usia 5-6 tahun. Hal ini menunjukkan bahwa
media audiovisual tidak hanya berfungsi sebagai alat bantu pembelajaran, tetapi juga
dapat mendukung penyampaian materi yang berkaitan dengan berbagai aspek
perkembangan anak.

Penggunaan media audiovisual dalam penelitian ini memberikan pengalaman
belajar yang lebih menarik dan menyenangkan bagi anak. Anak tidak hanya
mendengarkan penjelasan guru, tetapi juga dapat melihat objek, gambar, dan gerakan
melalui tayangan yang ditampilkan. Kondisi tersebut memberikan pengalaman belajar
yang lebih beragam sehingga anak memiliki kesempatan untuk memahami materi dan
terlibat secara aktif dalam kegiatan pembelajaran.

Gambar 3. Respons Anak Saat Mengikuti Pembelajaran Menggunakan Media
Audiovisual
Berdasarkan hasil observasi, penggunaan media audiovisual tampak
mendukung konsentrasi anak usia 4-5 tahun di TK Kartika Jaya Kota Ternate.
Dukungan tersebut terlihat dari perhatian anak terhadap tayangan, kemampuan
mempertahankan fokus, keterlibatan dalam aktivitas belajar, serta respons yang
diberikan selama pembelajaran berlangsung. Temuan ini bersifat deskriptif dan tidak
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dimaksudkan untuk membuktikan hubungan sebab-akibat antara penggunaan media
audiovisual dan konsentrasi anak.

Pada kegiatan pembelajaran yang disampaikan melalui penjelasan verbal,
beberapa anak terlihat sering berbicara dengan teman, bermain sendiri, berjalan di
dalam kelas, serta kurang memperhatikan penjelasan guru. Sementara itu, pada
kegiatan yang menggunakan media audiovisual, sebagian besar anak terlihat lebih
banyak memperhatikan layar, mengikuti isi tayangan, dan bertahan mengikuti
kegiatan pembelajaran. Perbedaan tersebut merupakan hasil pengamatan peneliti
terhadap perilaku anak dalam situasi pembelajaran yang berbeda, bukan hasil
pengukuran sebelum dan sesudah perlakuan. Temuan ini sejalan dengan (Azizah et al,,
2025) yang melalui studi literatur menunjukkan bahwa media video berpotensi
mendukung konsentrasi belajar anak usia dini. Gambar bergerak, warna, dan suara
dalam tayangan dapat menarik perhatian anak karena sesuai dengan karakteristik
perkembangan mereka.

Penelitian (Antingsari et al, 2024) juga menunjukkan bahwa penggunaan
media audiovisual berkaitan dengan kemampuan menyimak anak karena materi yang
disampaikan melalui media menarik dapat membantu anak lebih memperhatikan
informasi. Kemampuan menyimak memiliki keterkaitan dengan kemampuan
memperhatikan, yang merupakan salah satu indikator konsentrasi dalam penelitian
ini. (Fauziah & Nugraha, 2025) juga melaporkan bahwa media audiovisual dapat
membantu memperkuat daya ingat anak karena informasi diterima melalui lebih dari
satu jalur sensorik. Ketika anak melihat gambar sekaligus mendengar suara yang
berkaitan dengan materi, informasi pembelajaran disampaikan melalui dua saluran
indra sehingga dapat memberikan pengalaman penerimaan informasi yang lebih
beragam. Kondisi tersebut dapat mendukung keterlibatan anak dalam memperhatikan
materi yang disampaikan.

Temuan penelitian ini juga sejalan dengan penelitian (Rusyidiana et al., 2023)
yang mengkaji penggunaan media audio untuk mendukung konsentrasi belajar anak
usia 4-5 tahun. Dalam penelitian ini, media audiovisual memberikan rangsangan
melalui unsur suara dan gambar secara bersamaan. Perpaduan kedua unsur tersebut
memungkinkan anak memperoleh informasi melalui indra pendengaran dan
penglihatan sehingga penyampaian materi menjadi lebih menarik dibandingkan
dengan penjelasan verbal saja.

Dengan demikian, hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media
audiovisual tampak mendukung konsentrasi anak selama pembelajaran. Hal tersebut
terlihat dari perilaku anak yang lebih memperhatikan tayangan, mengikuti kegiatan,
memberikan respons, dan terlibat dalam aktivitas pembelajaran di kelas. Temuan ini
memperlihatkan bahwa karakteristik media audiovisual dapat menjadi salah satu
faktor yang mendukung perhatian dan keterlibatan anak selama proses belajar.

Peran media audiovisual dalam mendukung konsentrasi anak berkaitan
dengan beberapa faktor pendukung. Berdasarkan hasil penelitian, salah satu faktor
pendukung utama adalah tersedianya fasilitas pembelajaran berupa Smart TV yang
memungkinkan guru menampilkan video pembelajaran secara lebih menarik dan jelas.
Selain ketersediaan sarana, kemampuan guru dalam memilih media yang sesuai juga
menjadi faktor penting. Guru memilih video berdasarkan wusia anak, tema
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pembelajaran, serta tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. Pemilihan media yang
tepat membantu penyampaian materi menjadi lebih mudah dipahami dan dapat
mempertahankan perhatian anak selama pembelajaran berlangsung. Menurut
(Rahman, 2025), keberhasilan penggunaan media pembelajaran sangat bergantung
pada kemampuan guru dalam merancang, memilih, dan mengelola media yang
digunakan. Oleh karena itu, kreativitas dan keterampilan guru menjadi faktor penting
dalam mendukung penggunaan media audiovisual di kelas.

Penelitian (Juliana et al, 2026) juga menunjukkan bahwa persepsi guru
terhadap media audiovisual berkaitan dengan keberhasilan penggunaannya dalam
pembelajaran anak usia dini. Guru yang memiliki pemahaman dan keterampilan dalam
memanfaatkan media audiovisual cenderung lebih mampu menciptakan pembelajaran
yang menarik. Selain faktor pendukung, penelitian ini juga menemukan beberapa
hambatan dalam penggunaan media audiovisual. Salah satu hambatan tersebut adalah
keterbatasan sarana dan prasarana yang tersedia di sekolah. Tidak semua kelas
memiliki fasilitas yang sama sehingga penggunaan media audiovisual belum dapat
dilakukan secara maksimal dalam setiap kegiatan pembelajaran. Selain itu, guru
memerlukan waktu tambahan untuk mencari, memilih, dan menyesuaikan video
dengan tema pembelajaran yang sedang berlangsung. Tidak semua materi
pembelajaran juga tersedia dalam bentuk media audiovisual yang sesuai dengan
kebutuhan anak. Kendala lainnya adalah beberapa anak terkadang lebih tertarik pada
aspek hiburan dalam tayangan dibandingkan dengan isi materi yang disampaikan.
Oleh karena itu, guru perlu memberikan pendampingan selama proses pembelajaran
agar perhatian anak tetap terarah pada tujuan pembelajaran.

Meskipun terdapat berbagai hambatan, penggunaan media audiovisual tetap
tampak memberikan dukungan terhadap konsentrasi anak apabila direncanakan
dengan baik dan didukung oleh sarana yang memadai. Pemilihan tayangan yang
sesuai, pengelolaan kegiatan oleh guru, serta pendampingan selama penggunaan
media menjadi hal penting agar tayangan tidak hanya menarik perhatian anak, tetapi
juga mendukung pencapaian tujuan pembelajaran. Dengan demikian, media
audiovisual dapat menjadi salah satu alternatif pembelajaran yang mendukung
konsentrasi anak usia 4-5 tahun.

Secara keseluruhan, temuan penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan
media audiovisual tampak mendukung konsentrasi anak usia 4-5 tahun. Dukungan
tersebut terlihat dari kemampuan anak memusatkan perhatian, mempertahankan
fokus, mengikuti instruksi guru, memberikan respons, dan terlibat dalam kegiatan
pembelajaran. Temuan ini memiliki keterkaitan dengan penelitian lain yang
melaporkan penggunaan media audiovisual dalam mendukung aspek perkembangan
anak, yaitu penelitian (Rifmasari et al., 2022) pada kemampuan berhitung, (Purnama
et al., 2024) pada perkembangan bahasa reseptif, dan (Mukaramah et al., 2025) pada
kemampuan berbicara. Meskipun penelitian-penelitian tersebut mengkaji aspek
perkembangan yang berbeda dari konsentrasi, hasilnya memberikan gambaran
mengenai pemanfaatan media audiovisual dalam kegiatan pembelajaran anak usia
dini. Mengingat penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif pada satu
lembaga, temuan yang diperoleh belum dapat digeneralisasi dan tidak dimaksudkan
untuk membuktikan hubungan sebab-akibat. Oleh karena itu, penelitian lanjutan
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dengan desain eksperimen atau pendekatan kuantitatif dapat dilakukan untuk
menguji pengaruh penggunaan media audiovisual terhadap konsentrasi anak.

E. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian di TK Kartika Jaya Kota Ternate, dapat
disimpulkan bahwa penggunaan media audiovisual berupa video pembelajaran,
animasi edukatif, dan lagu anak mendukung konsentrasi anak usia 4-5 tahun selama
proses pembelajaran. Dukungan tersebut terlihat melalui kemampuan anak dalam
memperhatikan tayangan, mempertahankan fokus, mengikuti instruksi guruy,
memberikan respons terhadap materi, serta terlibat dalam kegiatan pembelajaran.

Dukungan penggunaan media audiovisual terhadap konsentrasi anak
berkaitan dengan ketersediaan sarana pembelajaran, kemampuan guru dalam memilih
dan mengelola media, serta kesesuaian tayangan dengan karakteristik perkembangan
anak. Meskipun terdapat kendala berupa keterbatasan fasilitas pendukung dan waktu
persiapan media, media audiovisual tetap dapat dimanfaatkan sebagai salah satu
alternatif pembelajaran untuk mendukung konsentrasi anak usia 4-5 tahun.
Mengingat penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif, simpulan
tersebut menggambarkan kondisi dan temuan di TK Kartika Jaya Kota Ternate serta
tidak dimaksudkan untuk membuktikan hubungan sebab-akibat antara penggunaan
media audiovisual dan konsentrasi anak.
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